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Abstract: 

Diskursus peradaban sains modern saat ini kerap terjebak dalam hegemoni sekularisme yang memicu segregasi dikotomis antara 

rasionalitas empiris dan dimensi nilai agama. Artikel ini mengkaji secara kritis konstelasi pemikiran Islamisasi sains lewat 

metodologi komparatif para pakar intelektual, yakni Al-Attas, Al-Faruqi, Sardar, serta Amin Abdullah, dan membedah secara 

spesifik rumusan orisinal Pengilmuan Islam gagasan Koentowijoyo. Memakai pisau bedah filsafat ilmu yang mencakup kerangka 

ontologis, epistemologis, maupun aksiologis, kajian komprehensif ini mengurai bagaimana tiap cendekiawan merumuskan resolusi 

integratif guna mendesekularisasi sains. Temuan sentral membuktikan bahwa tatkala paradigma Islamisasi keilmuan sekadar 

berorientasi menyaring sains Barat, konsep Pengilmuan Islam Koentowijoyo justru dibangun melalui tahapan objektifikasi pedoman 

universal kitab suci untuk merancang kemandirian epistemologi yang holistik. Konsepsi bernas tersebut dimanifestasikan secara riil 

melalui kerangka Ilmu Sosial Profetik yang ditopang pilar fundamental: humanisasi guna mengangkat hakikat kemanusiaan, liberasi 

sebagai instrumen pembebasan belenggu ketidakadilan, serta transendensi yang teguh mengikat segenap aktivitas intelektual 

menuju ketaatan ilahiah. Studi teoretis ini pada akhirnya menyimpulkan bahwa reaktualisasi rasionalitas profetik amat esensial 

sekaligus relevan menjadi pijakan etika peradaban umat Islam dalam menavigasi ancaman disrupsi global, masifnya fenomena 

digitalisasi, hingga pesatnya perkembangan teknologi kecerdasan buatan.   
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Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan modern telah membawa kemajuan yang signifikan dalam 

berbagai bidang kehidupan manusia. Namun, perkembangan tersebut juga melahirkan 

kecenderungan sekularisasi ilmu pengetahuan, yaitu pemisahan antara ilmu dan nilai-nilai agama. 

Akibatnya, ilmu pengetahuan sering dipandang sebagai sesuatu yang netral dan bebas nilai, 

sehingga aspek moral dan spiritual kurang mendapatkan perhatian. 

Dalam dunia Islam, kondisi tersebut mendorong munculnya gagasan Islamisasi ilmu 

pengetahuan sebagai upaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pengembangan ilmu. 

Berbagai tokoh Muslim seperti Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Ismail Raji Al-Faruqi, 

Ziauddin Sardar, Amin Abdullah, dan Koentowijoyo menawarkan pemikiran yang berbeda dalam 

menjawab tantangan tersebut. Meskipun memiliki pendekatan yang beragam, para tokoh tersebut 

memiliki tujuan yang sama, yaitu membangun ilmu pengetahuan yang selaras dengan ajaran Islam. 
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Salah satu tokoh yang memberikan kontribusi penting dalam kajian ini adalah Koentowijoyo 

melalui konsep Pengilmuan Islam. Berbeda dengan gagasan Islamisasi ilmu yang berupaya 

mengintegrasikan nilai Islam ke dalam ilmu yang sudah ada, Pengilmuan Islam berangkat dari 

nilai-nilai Al-Qur'an sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pembahasan 

mengenai Islamisasi ilmu pengetahuan dan konsep Pengilmuan Islam menjadi penting untuk 

memahami berbagai upaya integrasi antara agama dan ilmu pengetahuan dalam perspektif filsafat 

Islam. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui desain penelitian kepustakaan 

(library research) yang berfokus pada pengkajian teks, gagasan, dan pemikiran filosofis tokoh. 

Sumber data dalam kajian ini sepenuhnya merujuk pada penelusuran literatur yang otoritatif, 

dengan menjadikan karya-karya fundamental terkait diskursus Islamisasi ilmu pengetahuan dan 

gagasan Koentowijoyo—seperti buku Paradigma Islam dan Islam sebagai Ilmu—sebagai sumber 

data primer. Sementara itu, data sekunder dihimpun dari berbagai referensi kepustakaan pendukung 

yang relevan dengan kajian filsafat Islam, dinamika sekularisasi sains, serta konsep integrasi antara 

agama dan ilmu pengetahuan pada era modern.  Teknik analisis data dioperasionalkan 

menggunakan metode deskriptif-analitis dan komparatif untuk membedah, memetakan, serta 

membandingkan secara kritis ragam pandangan dari para cendekiawan Muslim, meliputi Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas, Ismail Raji Al-Faruqi, Ziauddin Sardar, dan Amin Abdullah. Lebih 

jauh, kajian ini secara spesifik menerapkan kerangka pisau analisis filsafat ilmu—yang mencakup 

tinjauan ontologis, epistemologis, maupun aksiologis—guna merefleksikan secara mendalam 

konsepsi Pengilmuan Islam, proses objektifikasi, serta trilogi Ilmu Sosial Profetik (humanisasi, 

liberasi, transendensi) rumusan Koentowijoyo. Melalui langkah-langkah metodologis tersebut, 

penelitian ini menarik kesimpulan deduktif mengenai relevansi paradigma keilmuan Islam dalam 

menjawab tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi kontemporer.   

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengertian Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan upaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan. Konsep ini muncul sebagai respons terhadap 

dominasi paradigma ilmu Barat yang dianggap sekuler dan terpisah dari nilai-nilai agama. Melalui 

Islamisasi ilmu, ilmu pengetahuan diharapkan tidak hanya berorientasi pada aspek rasional dan 

empiris, tetapi juga memperhatikan dimensi moral, etika, dan spiritual sesuai ajaran Islam. 

Islamisasi ilmu bukan berarti menolak ilmu pengetahuan modern, melainkan melakukan 

penyaringan, penyesuaian, dan pengembangan ilmu agar selaras dengan nilai-nilai Islam. Dengan 

demikian, ilmu pengetahuan dapat digunakan untuk mencapai kemajuan sekaligus kemaslahatan 

manusia. 

 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan Menurut Para Ahli 

1. Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

Menurut Al-Attas, Islamisasi ilmu merupakan proses pembebasan ilmu pengetahuan dari 

unsur-unsur sekularisme, materialisme, dan pandangan hidup Barat yang bertentangan dengan 
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Islam. Ia menekankan pentingnya worldview Islam sebagai dasar dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Menurutnya, ilmu harus berlandaskan tauhid sehingga mampu mengantarkan 

manusia kepada pengenalan terhadap Tuhan. 

2. Ismail Raji Al-Faruqi 

Al-Faruqi memandang Islamisasi ilmu sebagai proses integrasi antara ilmu pengetahuan 

modern dan ajaran Islam. Menurutnya, umat Islam perlu melakukan rekonstruksi berbagai disiplin 

ilmu agar sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ia menekankan pentingnya penyusunan kembali sistem 

pendidikan dan kurikulum agar mampu menghasilkan ilmu yang berlandaskan ajaran Islam. 

3. Ziauddin Sardar 

Ziauddin Sardar berpendapat bahwa ilmu pengetahuan harus dibangun berdasarkan 

kebutuhan dan realitas masyarakat Muslim. Menurutnya, umat Islam tidak boleh hanya menjadi 

konsumen ilmu Barat, tetapi harus mampu mengembangkan ilmu yang sesuai dengan nilai, budaya, 

dan kebutuhan umat Islam. Oleh karena itu, Islamisasi ilmu harus berorientasi pada penyelesaian 

masalah sosial masyarakat Muslim. 

4. Amin Abdullah 

Amin Abdullah menawarkan konsep integrasi-interkoneksi sebagai pendekatan dalam 

Islamisasi ilmu. Menurutnya, ilmu agama dan ilmu umum tidak boleh dipisahkan karena keduanya 

saling melengkapi. Integrasi tersebut diperlukan untuk mengatasi dikotomi ilmu yang selama ini 

terjadi dalam sistem pendidikan Islam. 

5. Koentowijoyo 

Koentowijoyo mengembangkan konsep Pengilmuan Islam sebagai alternatif Islamisasi 

ilmu. Menurutnya, Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral dan spiritual, tetapi 

juga sebagai sumber paradigma ilmu pengetahuan. Ia menekankan pentingnya objektifikasi, yaitu 

menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam bentuk yang dapat diterima oleh semua kalangan. 

Gagasan tersebut kemudian melahirkan konsep Ilmu Sosial Profetik yang berlandaskan 

humanisasi, liberasi, dan transendensi.  

Para tokoh tersebut memiliki kesamaan pandangan bahwa ilmu pengetahuan tidak boleh 

dipisahkan dari nilai-nilai Islam. Mereka juga sepakat bahwa ilmu pengetahuan modern perlu 

dikembangkan agar selaras dengan ajaran Islam dan mampu memberikan manfaat yang lebih luas 

bagi kehidupan manusia. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa Islamisasi ilmu memiliki 

berbagai pendekatan, namun tetap memiliki tujuan yang sama, yaitu membangun ilmu pengetahuan 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.  

 

Tokoh Fokus Pemikiran 

Al-Attas Pembebasan ilmu dari sekularisme Barat 

Al-Faruqi Integrasi ilmu modern dengan nilai Islam 

Ziauddin Sardar Ilmu berbasis kebutuhan umat Islam 

Amin Abdullah Integrasi-interkoneksi ilmu agama dan ilmu umum 

Koentowijoyo Pengilmuan Islam dan Ilmu Sosial Profetik 
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Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa setiap tokoh memiliki pendekatan yang berbeda 

dalam memahami Islamisasi ilmu pengetahuan. Al-Attas lebih menekankan aspek filosofis dan de-

sekularisasi ilmu, sedangkan Al-Faruqi menitikberatkan pada rekonstruksi disiplin ilmu modern. 

Sardar berorientasi pada kebutuhan umat Islam, Amin Abdullah pada integrasi-interkoneksi  ilmu,  

sementara  Koentowijoyo  menawarkan  konsep. Pengilmuan Islam. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa Islamisasi ilmu memiliki beragam pendekatan, namun tetap bertujuan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan modern. 

 

Konsep Pengilmuan Islam Menurut Koentowijoyo 

Pengilmuan Islam adalah upaya menjadikan Islam sebagai sumber pengembangan ilmu 

pengetahuan. Menurut Koentowijoyo, Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral 

dan spiritual, tetapi juga mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan dasar dalam membangun 

teori dan konsep keilmuan. 

Konsep ini berbeda dengan Islamisasi ilmu yang berusaha mengislamkan ilmu pengetahuan 

yang sudah ada. Pengilmuan Islam justru berangkat dari nilai-nilai Islam untuk membangun ilmu 

pengetahuan yang baru. Dengan demikian, wahyu menjadi sumber inspirasi, sedangkan akal dan 

metode ilmiah digunakan untuk mengembangkan ilmu secara objektif. 

Dalam konsep Pengilmuan Islam, Koentowijoyo menekankan pentingnya Paradigma Al-

Qur'an. Menurutnya, Al-Qur'an tidak hanya dipahami sebagai kitab suci yang berisi ajaran 

normatif, tetapi juga sebagai sumber paradigma dalam memahami realitas kehidupan. Nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Qur'an dapat dijadikan dasar untuk membangun teori dan ilmu 

pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Melalui paradigma ini, umat Islam 

didorong untuk mengembangkan ilmu yang berlandaskan wahyu sekaligus memenuhi kaidah 

ilmiah. 

Salah satu konsep penting dalam Pengilmuan Islam adalah objektifikasi. Objektifikasi 

berarti menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam bentuk yang dapat diterima dan dirasakan 

manfaatnya oleh semua orang, tanpa memandang latar belakang agama. Melalui objektifikasi, 

nilai-nilai Islam dapat diwujudkan dalam bentuk ilmu pengetahuan, kebijakan, dan tindakan sosial 

yang bersifat universal. Misalnya, ajaran Islam tentang keadilan dapat diwujudkan dalam sistem 

hukum yang adil, ajaran tentang kejujuran dapat diterapkan dalam tata kelola pemerintahan yang 

bersih, dan ajaran tentang tolong-menolong dapat diwujudkan dalam program kesejahteraan sosial. 

Dengan demikian, ajaran Islam tidak hanya menjadi keyakinan pribadi, tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata bagi kehidupan masyarakat secara luas. Salah satu contoh objektifikasi pada era 

modern adalah penerapan prinsip transparansi dan antikorupsi dalam pemerintahan. Nilai kejujuran 

yang diajarkan Islam diterjemahkan menjadi sistem pelayanan publik yang transparan dan 

akuntabel sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat tanpa memandang agama 

atau latar belakang tertentu. Pengilmuan Islam yang dikembangkan oleh Koentowijoyo pada 

akhirnya diarahkan untuk melahirkan Ilmu Sosial Profetik. Ilmu Sosial Profetik merupakan ilmu 

yang tidak hanya bertujuan memahami dan menjelaskan realitas sosial, tetapi juga mengarahkan 

perubahan sosial berdasarkan nilai-nilai Islam. Konsep ini berlandaskan tiga pilar utama, yaitu 

humanisasi, liberasi, dan transendensi. Dengan demikian, Pengilmuan Islam tidak berhenti pada 
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tataran teori, tetapi juga menjadi landasan bagi pengembangan ilmu yang mampu memberikan 

solusi terhadap berbagai persoalan kehidupan Masyarakat. 

 

Humanisasi, Liberasi, dan Transendensi 

Konsep Pengilmuan Islam memiliki tiga nilai utama, yaitu humanisasi, liberasi, dan 

transendensi. 

1. Humanisasi 

Humanisasi berarti memanusiakan manusia. Ilmu pengetahuan harus digunakan untuk 

meningkatkan martabat manusia serta menghindarkan manusia dari berbagai bentuk dehumanisasi. 

Dalam perspektif Islam, setiap manusia memiliki kedudukan yang mulia sehingga ilmu harus 

diarahkan untuk kemaslahatan manusia. 

Humanisasi dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 

martabat peserta didik dan mengembangkan potensi kemanusiaannya. Dalam bidang pendidikan, 

humanisasi dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 

menghargai potensi setiap individu. Pendekatan ini bertujuan mengembangkan kemampuan 

intelektual sekaligus membentuk karakter dan kepribadian yang baik. 

2. Liberasi 

Liberasi berarti pembebasan manusia dari berbagai bentuk penindasan, kemiskinan, 

kebodohan, dan ketidakadilan. Ilmu pengetahuan tidak boleh hanya menjadi alat kekuasaan, tetapi 

harus mampu membantu menyelesaikan berbagai masalah sosial yang dihadapi masyarakat. 

Liberasi dapat diwujudkan melalui upaya pemberantasan kemiskinan, kebodohan, dan 

ketidakadilan sosial. Contoh liberasi pada era sekarang dapat dilihat pada berbagai program 

pemberdayaan masyarakat dan pengentasan kemiskinan yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan kelompok yang kurang beruntung serta mengurangi kesenjangan sosial. 

3. Transendensi 

Transendensi berarti menghubungkan seluruh aktivitas manusia dengan nilai-nilai 

ketuhanan. Ilmu pengetahuan tidak hanya berorientasi pada aspek material, tetapi juga 

memperhatikan aspek spiritual. Melalui transendensi, manusia diharapkan mampu menggunakan 

ilmu secara bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai agama. Transendensi dapat diwujudkan 

melalui penggunaan ilmu pengetahuan yang tetap berlandaskan nilai-nilai keagamaan dan 

tanggung jawab kepada Tuhan. 

Di tengah perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dan teknologi digital, 

nilai transendensi menjadi penting agar pemanfaatan teknologi tetap memperhatikan etika, 

tanggung jawab moral, dan nilai-nilai kemanusiaan 

Ketiga nilai tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Humanisasi 

memberikan orientasi kemanusiaan, liberasi memberikan orientasi pembebasan dari berbagai 

bentuk ketidakadilan, sedangkan transendensi memberikan landasan spiritual dan ketuhanan. 

Menurut Koentowijoyo, ilmu pengetahuan yang ideal adalah ilmu yang mampu memadukan ketiga 

nilai tersebut sehingga tidak hanya menghasilkan kemajuan intelektual, tetapi juga menciptakan 

kehidupan yang lebih adil, bermartabat, dan bermakna. 
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Analisis Filsafat dan Relevansi 

Dari sudut pandang filsafat ilmu, Pengilmuan Islam dapat dianalisis melalui aspek ontologi, 

epistemologi, dan aksiologi. 

a. Ontologi 

Ontologi membahas hakikat realitas yang menjadi objek ilmu pengetahuan. Dalam 

Pengilmuan Islam, realitas tidak hanya mencakup aspek fisik dan empiris, tetapi juga aspek 

spiritual dan transendental. Oleh karena itu, ilmu harus mampu memahami hubungan antara 

manusia, alam, dan Tuhan. 

b. Epistemologi 

Epistemologi membahas sumber pengetahuan dan cara memperoleh pengetahuan. Menurut 

Koentowijoyo, pengetahuan diperoleh melalui perpaduan antara wahyu dan akal. Wahyu menjadi 

sumber nilai dan petunjuk, sedangkan akal digunakan untuk mengembangkan ilmu melalui 

penelitian dan analisis ilmiah. 

c. Aksiologi 

Aksiologi membahas tujuan dan manfaat ilmu pengetahuan. Dalam Pengilmuan Islam, ilmu 

harus memberikan manfaat bagi kehidupan manusia serta berlandaskan nilai-nilai moral dan 

spiritual. Oleh karena itu, ilmu tidak hanya digunakan untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik. Konsep Islamisasi ilmu pengetahuan dan 

Pengilmuan Islam masih relevan pada era modern karena mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kedua konsep tersebut dapat 

menjadi landasan moral dan spiritual dalam menghadapi berbagai tantangan modern seperti 

globalisasi, digitalisasi, dan perkembangan kecerdasan buatan. 

Pemikiran Koentowijoyo tentang Pengilmuan Islam merupakan upaya untuk 

mengintegrasikan agama dan ilmu pengetahuan. Menurutnya, wahyu tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman moral, tetapi juga dapat menjadi sumber inspirasi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Gagasan ini menawarkan alternatif terhadap paradigma ilmu modern yang cenderung 

menekankan aspek rasional dan empiris semata. 

Pengilmuan Islam memiliki potensi menjadi paradigma ilmu masa depan karena 

mengintegrasikan aspek rasional, moral, sosial, dan spiritual. Melalui konsep humanisasi, liberasi, 

dan transendensi, ilmu pengetahuan tidak hanya bertujuan memahami realitas, tetapi juga 

menciptakan kehidupan yang lebih manusiawi, adil, dan bermakna. Konsep ini dinilai relevan 

untuk menjawab berbagai persoalan modern seperti krisis moral, ketimpangan sosial, dan 

penyalahgunaan teknologi. 

Meskipun demikian, penerapan Pengilmuan Islam masih menghadapi sejumlah tantangan. 

Dominasi paradigma ilmu Barat yang sekuler, belum adanya metodologi yang operasional, serta 

anggapan bahwa ilmu harus bebas dari pengaruh agama menjadi hambatan dalam 

pengembangannya. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam agar konsep ini dapat 

diterapkan secara lebih luas dalam dunia akademik. 

Salah satu keunggulan pemikiran Koentowijoyo adalah penempatannya terhadap wahyu 

sebagai sumber nilai dalam ilmu pengetahuan. Wahyu dan akal tidak dipertentangkan, melainkan 

saling melengkapi. Akal digunakan untuk menjelaskan fenomena, sedangkan wahyu memberikan 

arah dan landasan etis dalam penggunaan ilmu pengetahuan. 
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Menurut penulis, Pengilmuan Islam merupakan gagasan yang relevan dan visioner karena 

mampu menjembatani hubungan antara agama dan ilmu pengetahuan. Meskipun masih 

memerlukan pengembangan metodologi yang lebih konkret, konsep ini tetap penting untuk 

dikembangkan sebagai alternatif paradigma ilmu yang tidak hanya berorientasi pada kemajuan 

material, tetapi juga pada nilai moral, kemanusiaan, dan ketuhanan. 

 

Kesimpulan 

Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan upaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan agar tidak terlepas dari aspek moral dan spiritual. Gagasan ini 

dikembangkan oleh berbagai tokoh seperti Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Ismail Raji Al-

Faruqi, Ziauddin Sardar, Amin Abdullah, dan Koentowijoyo yang menawarkan pendekatan 

berbeda, tetapi memiliki tujuan yang sama, yaitu membangun ilmu pengetahuan yang selaras 

dengan ajaran Islam. 

Salah satu kontribusi penting dalam kajian ini adalah konsep Pengilmuan Islam yang 

dikemukakan oleh Koentowijoyo. Konsep tersebut menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber 

paradigma ilmu pengetahuan yang diwujudkan melalui objektifikasi dan Ilmu Sosial Profetik yang 

berlandaskan nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi. Dengan demikian, baik Islamisasi ilmu 

pengetahuan maupun Pengilmuan Islam sama-sama berupaya menjembatani hubungan antara 

agama dan ilmu pengetahuan serta tetap relevan dalam menghadapi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi pada era modern. 

Kajian mengenai Islamisasi ilmu pengetahuan dan Pengilmuan Islam perlu terus 

dikembangkan agar dapat memberikan kontribusi yang lebih nyata dalam dunia pendidikan, 

penelitian, dan pengembangan teknologi. Selain itu, diperlukan upaya yang lebih serius untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pengembangan ilmu pengetahuan sehingga kemajuan 

ilmu dan teknologi dapat berjalan seiring dengan nilai moral, kemanusiaan, dan spiritual. 
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